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ABSTRAK 

Transformasi digital di sektor kesehatan mendorong pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

efektivitas layanan dan kinerja tenaga kesehatan. Namun, keberhasilan implementasi teknologi tidak 

hanya ditentukan oleh faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan sebagaimana dijelaskan dalam 

kerangka Technology–Organization–Environment (TOE), tetapi juga oleh kemampuan individu dalam 

memanfaatkannya secara optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh digital technology, 

organization, environment, dan soft skill terhadap work performance serta dampaknya terhadap 

workload tenaga kesehatan level individu di laboratorium klinik dan laboratorium rumah sakit di 

Provinsi Daerah Khusus Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei terhadap 175 responden yang dipilih secara acak. Analisis PLS-SEM mengungkapkan bahwa 

kesiapan teknologi digital, dukungan organisasi, dan kemampuan soft skill menjadi determinan 

penting dalam meningkatkan work performance. Sebaliknya, faktor lingkungan belum menunjukkan 

kontribusi yang bermakna terhadap kinerja tenaga kesehatan pada tingkat individu. Soft skill 

merupakan faktor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan work performance. 

Selain itu, digital technology dan work performance berpengaruh positif signifikan terhadap workload 

yang dalam penelitian ini merepresentasikan beban kerja yang lebih mudah dikelola. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tenaga kesehatan laboratorium level individu, lebih 

dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, dukungan organisasi, dan kemampuan personal dibandingkan 

faktor lingkungan. Penelitian ini memperluas penerapan kerangka TOE pada level individu dengan 

menegaskan pentingnya integrasi soft skill dalam mendukung keberhasilan transformasi digital, 

peningkatan kinerja, dan pengelolaan beban kerja tenaga kesehatan laboratorium. 

Kata Kunci: Technology–Organization–Environment (TOE), digital technology, organization, soft skill, work 

performance, workload, laboratorium klinik 
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ABSTRACT 

Digital transformation in the healthcare sector has accelerated the adoption of technology to enhance 

service effectiveness and healthcare workers' performance. However, the successful implementation of 

technology is determined not only by technological, organizational, and environmental factors as 

described in the Technology–Organization–Environment (TOE) framework, but also by individuals’ ability 

to utilize technology effectively. This study aims to analyze the effects of digital technology, organization, 

environment, and soft skills on work performance and their impact on workload among healthcare 

workers at the individual level in clinical laboratories and hospital laboratories in the Special Capital 

Region of Jakarta. A quantitative approach was employed using a survey method involving 175 randomly 

selected respondents. The results of the PLS-SEM analysis revealed that digital technology readiness, 

organizational support, and soft skills are important determinants of improved work performance. In 

contrast, environmental factors did not demonstrate a significant contribution to healthcare workers’ 

performance at the individual level. Soft skills emerged as the factor with the greatest contribution to 

enhancing work performance. Furthermore, digital technology and work performance showed a 

significant positive effect on workload, which in this study represents a workload that is easier to manage. 

These findings indicate that improvements in the performance of laboratory healthcare workers at the 

individual level are more strongly influenced by technology readiness, organizational support, and 

personal capabilities than by environmental factors. This study extends the application of the TOE 

framework to the individual level by highlighting the importance of integrating soft skills to support 

successful digital transformation, improved performance, and effective workload management among 

laboratory healthcare workers. 

Keywords: Technology–Organization–Environment (TOE), digital technology, organization, soft skill, 

work performance, workload, clinical laboratory 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital mengubah paradigma kerja di banyak bidang, termasuk bidang kesehatan (Jeilani 

& Hussein, 2025; Shapoo et al., 2025). Menurut data Statista Market Insights, pertumbuhan eksponensial 

adopsi layanan teknologi kesehatan digital antara tahun 2017 dan 2029 menunjukkan segmen Digital 

Fitness & Well-Being tetap berada di puncak. Diperkirakan segmen Digital Fitness & Well-Being akan 

mencapai 52,26 juta pengguna pada tahun 2029. Angka itu mencerminkan pergeseran preferensi 

konsumen. Konsumen kini lebih memilih pemantauan kesehatan yang preventif dan berbasis teknologi, 

misalnya dengan melakukan medical chek up di laboratorium klinik. Pemanfaatan teknologi perangkat 

otomatisasi diagnostik telah memberikan nilai tambah terhadap kinerja layanan kesehatan (Elvas et al., 

2024; Nascimento et al., 2023). Berbagai studi menunjukkan bahwa digitalisasi layanan kesehatan 

memerlukan penyambungan banyak proses untuk meningkatkan efisiensi operasional dan work 

performance bidang kesehatan (Mensah et al., 2023; Mutianingsih Mutianingsih et al., 2024; Oliveira-Dias 

et al., 2023). 

Adopsi teknologi digital tidak otomatis meningkatkan work performance, terutama bila organisasi 

belum siap dan lingkungan eksternal tidak mendukung. Dalam kajian adopsi teknologi, pendekatan 
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Technology–Organization–Environment (TOE) merupakan salah satu landasan teoritis yang sering 

digunakan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi implementasi teknologi dalam organisasi 

(Bin-Naeem et al., 2024; Jeilani & Hussein, 2025; Ng et al., 2022). TOE menekankan bahwa keberhasilan 

penerapan teknologi tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan teknologi itu sendiri, tetapi juga 

oleh kesiapan organisasi dalam mendukung penggunaannya secara efektif. Kondisi eksternal dan 

dukungan institusional (environment) juga penting  (Baker Jeff., 2011; Bin-Naeem et al., 2024; Jeilani & 

Hussein, 2025; Ng et al., 2022; Tornatzky & Fleischer, 1990). Dalam konteks layanan kesehatan, kerangka 

TOE dapat membantu memetakan bagaimana ketiga dimensi tersebut saling memengaruhi dalam 

meningkatkan work performance yang akhirnya berpengaruh terhadap workload sebuah organisasi (Jeilani 

& Hussein, 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan organisasi, seperti komitmen dan budaya, 

memainkan peran penting untuk meningkatkan work performance individu dan organisasi (Benson et al., 

2002; Saad & Abbas, 2018). Selain dukungan internal organisasi, dukungan environment juga sangat 

diperlukan. Dukungan eksternal environment dan internal environment organisasi sama penting. Kedua 

dukungan itu mendorong organisasi mengadopsi teknologi secara cepat dan meningkatkan work 

performance yang optimal (Cabarcos et al., 2022; Grant, 2008; Kuan & Chau, 2001; Yusefzadeh & Nabilou, 

2020). Namun demikian, tidak hanya faktor technology, organization, dan environment dalam kerangka 

TOE yang berpengaruh positif pada work performance. Tenaga kesehatan juga harus meningkatkan soft 

skill mereka untuk meningkatkan work performance (Tamsah et al., 2023). 

Soft skill terbukti menjadi prediktor penting work performance (Hien & Tam, 2025; I. Ibrahim & 

Abiddin, 2024; R. Ibrahim et al., 2017; Robles, 2012; Tamsah et al., 2023). Dalam praktik, peningkatan work 

performance tidak hanya bergantung pada infrastruktur. Tenaga kesehatan harus dapat beradaptasi dan 

bekerja secara kolaboratif di lingkungan kerja (Dalaya et al., 2015). Work performance tidak hanya 

dipengaruhi oleh kerja teknis, tetapi juga psikologis manusiawi berupa soft skill. Penulis merasa perlu 

melakukan penelitian tentang pengaruh soft skill pada work performance tenaga kesehatan di 

laboratorium klinik. Sementara itu, work performance memengaruhi workload. 

Keberhasilan adopsi teknologi digital dengan metode TOE diukur dari dampak positif yang diharapkan 

(Tornatzky & Fleischer, 1990), dalam hal ini adalah pengaruh terhadap work performance dan workload. 

Banyak penelitian sebelumnya menyebut workload sebagai penyebab menurunnya work performance 

(Andiani & Jayanagara, 2023; Jeilani & Hussein, 2025; Tinta et al., 2024). (Lintunen et al. (2024) dan  

Lucchese et al.( 2025) menemukan bukti bahwa meningkatkan work performance lewat efisiensi kerja 

dapat menurunkan workload.  Jeilani & Hussein (2025) telah mengkaji dimensi technology, organization, 

dan environment dalam kerangka TOE pada sektor kesehatan, namun penelitian tersebut belum 

mengintegrasikan soft skill sebagai faktor individu yang dapat memengaruhi keberhasilan pemanfaatan 

teknologi digital. Selain itu, hubungan antara dimensi TOE dan soft skill terhadap work performance serta 

workload tenaga kesehatan pada level individu, khususnya di laboratorium klinik, masih belum banyak 

diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan model Jeilani & Hussein (2025) dengan 
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menambahkan konstruk soft skill dan menguji pengaruhnya bersama dimensi technology, organization, 

dan environment terhadap work performance dan workload tenaga kesehatan laboratorium klinik. 

Portal Satu Data Jakarta tahun 2025 menunjukkan terdapat 190 Rumah Sakit dan 44 Laboratorium 

Klinik di seluruh provinsi Daerah Khusus Jakarta. Di Kepulauan Seribu, terdapat 2 Rumah Sakit dan 1 

Laboratorium Klinik (https://satudata.jakarta.go.id). Dengan cakupan wilayah sampel yang cukup luas, 

penelitian ini menjadi menarik untuk dilakukan karena dapat memberikan gambaran yang lebih beragam. 

Penelitian ini menguji hubungan antara adopsi teknologi digital yang dijelaskan melalui kerangka 

Technology–Organization–Environment (TOE) dan soft skill sebagai faktor independen terhadap work 

performance, serta menelaah pengaruh work performance tersebut terhadap workload tenaga kesehatan 

yang bekerja di laboratorium klinik dan laboratorium rumah sakit di Provinsi Daerah Khusus Jakarta. Hasil 

studi diharapkan menambah teori tentang model adopsi teknologi berbasis TOE pada level individu di 

laboratorium klinik. Hasil juga diharapkan memberi panduan praktis untuk merancang strategi digitalisasi 

laboratorium. Strategi tersebut fokus pada peningkatan work performance dan pengelolaan workload 

secara lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

untuk menganalisis hubungan antarvariabel penelitian, yaitu digital technology, organization, environment, 

work performance, workload, dan soft skill. Data dikumpulkan secara daring menggunakan Google Form 

selama tiga bulan, yaitu Juli sampai September 2025. Penentuan responden dilakukan dengan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Analisis hubungan antarvariabel dilakukan 

menggunakan pendekatan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang meliputi 

evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model), serta pengujian hipotesis 

melalui prosedur bootstrapping. 

Subjek/Partisipan: Subjek penelitian terdiri atas 175 tenaga kesehatan yang bekerja pada berbagai 

unit di laboratorium klinik atau rumah sakit di Provinsi Daerah Khusus Jakarta. Responden dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki Surat Tanda Registrasi (STR), berusia 

minimal 21 tahun, memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, serta telah menggunakan teknologi 

kesehatan digital dalam aktivitas pekerjaannya. Responden berasal dari berbagai bidang pekerjaan, 

meliputi dokter spesialis Patologi Klinik, manajer laboratorium, petugas unit pelayanan, petugas teknis, 

bagian administrasi, serta petugas pengambilan sampel eksternal termasuk home service. Keberagaman 

unit kerja tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran responden dari berbagai fungsi pekerjaan di 

laboratorium klinik. 

Instrumen Penelitian: Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri atas 35 butir pernyataan 

untuk mengukur seluruh variabel penelitian. Indikator variabel digital technology, organization, 

environment, work performance, dan workload diadaptasi dari Jeilani dan Hussein (2025), sedangkan 

indikator soft skill diadaptasi dari Tamsah et al. (2023). Seluruh pernyataan diukur menggunakan skala 
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Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Khusus variabel workload, 

pernyataan disusun secara positif sehingga skor yang lebih tinggi menunjukkan bahwa beban kerja 

dipersepsikan lebih ringan atau lebih mudah dikelola (manageable workload). Sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data utama, instrumen terlebih dahulu diuji kepada 30 responden (pre-test) untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitasnya menggunakan SPSS. 

Teknik Analisis Data: Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Tahap analisis diawali dengan evaluasi outer model yang 

mencakup validitas konvergen melalui loading factor dan Average Variance Extracted (AVE), reliabilitas 

konstruk melalui Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha, serta validitas diskriminan. Selanjutnya, 

evaluasi inner model dilakukan dengan melihat path coefficient, R², Q², effect size (f²), dan SRMR. Penelitian 

juga menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan kriteria hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai t-

statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Responden pada penelitian ini adalah petugas kesehatan yang berasal dari 17 laboratorium klinik dan 

41 laboratorium rumah sakit di wilayah Daerah Khusus Jakarta. Dari 175 responden, 68% berjenis kelamin 

perempuan, dengan tingkat usia antara 21 sampai dengan >50 tahun. Status karyawan, 93% adalah 

karyawan penuh waktu dan mayoritas dari level jabatan pelaksana di berbagai devisi, yaitu pelayanan 41%, 

teknis 25%, pengambilan sampel eksternal 13%, administrasi 11%, sedangkan dari level managerial hanya 

10%, dengan besaran pendapatan bervariasi, antara 5 juta sampai > 20 juta rupiah. Pada hasil uji validitas 

dan reliabilitas tahap pretes 30 sampel, menggunakan analisa SPSS diperoleh hasil yang valid dan reliabel 

pada semua variabel. Meskipun demikian, ada satu indikator pada variabel environment (ENV3) yang tidak 

memenuhi uji validitas dan reliabilitas, sehingga dieliminasi dari instrumen penelitian. Selanjutnya 

dilakukan analisa outer model menggunakan PLS-SEM, yaitu uji validitas konvergen yang dievaluasi 

melalui nilai outer loading indikatornya. 
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Gambar 1. Diagram Model PLS-SEM (Full Model / Path Diagram) 

Nilai outer loading seluruh indikator berada di atas batas yang direkomendasikan sebesar 0,70, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa persyaratan validitas konvergen telah terpenuhi Demikian pula pada 

evaluasi reliabilitas memperlihatkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki tingkat konsistensi internal 

yang baik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Composite Reliability (CR) > 0,70 dan Cronbach’s Alpha > 

0,60. Sementara itu, nilai AVE yang melampaui batas 0,50 menunjukkan bahwa konstruk yang digunakan 

telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Untuk validitas diskriminan diuji menggunakan Fornell-

Larcker Criterion, dan hasilnya  menunjukkan bahwa seluruh variabel menunjukkan memenuhi uji validitas 

diskriminan, di mana nilai akar AVE lebih besar dibandingkan korelasi antar variabel. Sedangkan 

kemampuan model dalam menjelaskan konstruk endogen dinilai melalui koefisien determinasi (R²). Nilai 

R² yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar variasi konstruk endogen yang dapat dijelaskan oleh 

konstruk eksogen. Berdasarkan klasifikasi Hair et al. (2017), hasil R² sebesar 0,758 pada work performance 

dan 0,776 pada workload menunjukkan bahwa kedua konstruk berada dalam kategori kuat. Dengan 

demikian, model penelitian memiliki daya jelas yang tinggi terhadap variabel endogen yang diteliti. 

Kemampuan prediksi model juga didukung oleh nilai Q² sebesar 0,446 untuk work performance dan 0,530 

untuk workload. Keberadaan nilai Q² di atas nol menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif 

terhadap variabel endogen, sebagaimana dijelaskan oleh Hair et al. (2017). 

Besarnya pengaruh suatu konstruk dapat dinilai melalui ukuran efek (f²), dengan nilai 0,02 

menunjukkan pengaruh efek kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh efek sedang, dan 0,35 menunjukkan 

pengaruh efek besar (Hair et al., 2017). Nilai f² yang lebih rendah dari 0,02 menunjukkan kontribusi yang 

sangat minimal sehingga secara praktis dapat dianggap tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

variabel endogen. Maka berdasarkan table nilai F Square, pengaruh environment terhadap work 

performance termasuk sangat kecil. Pengaruh organization terhadap work performance serta digital 

technology terhadap work performance juga termasuk kecil, sedangkan pengaruh soft skill terhadap work 

performance, dan digital technology terhadap workload termasuk sedang. Sisanya, work performance 
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terhadap workload termasuk berpengaruh besar. Hasil pengujian kesesuaian model menunjukkan bahwa 

nilai SRMR sebesar 0,083 telah memenuhi kriteria penerimaan karena berada di bawah ambang batas 0,10. 

Sementara itu, nilai NFI sebesar 0,761 mengindikasikan tingkat kecocokan model yang cukup memadai, 

walaupun masih berada di bawah nilai ideal 0,90. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian telah memenuhi seluruh kriteria pengujian validitas, reliabilitas, dan kesesuaian model, sehingga 

layak untuk digunakan dalam analisis struktural lebih lanjut. 

Namun demikian, terdapat nilai Inner VIF sebesar 5,081 pada konstruk Organization melebihi nilai 

acuan 5, sehingga dilakukan analisis diagnostik tambahan menggunakan Condition Index (CI) untuk 

memastikan apakah terdapat ketergantungan linear (linear dependency) yang dapat memengaruhi 

kestabilan model. Analisis ini diperlukan karena VIF mengevaluasi kolinearitas setiap prediktor secara 

individual, sedangkan Condition Index menilai kolinearitas pada keseluruhan matriks prediktor (Belsley et 

al., 1980). Hasil perhitungan menunjukkan Condition Index maksimum sebesar 5,208, masih berada di 

bawah batas 10 yang mengindikasikan tidak adanya ketergantungan linear yang bermasalah (Belsley et al., 

1980; Kim, 2019). Dengan demikian, meskipun terdapat nilai Inner VIF sebesar 5,08, hasil diagnostik 

tambahan menunjukkan bahwa potensi kolinearitas tersebut belum mengganggu interpretasi model 

struktural. Pengujian selanjutnya dilakukan melalui analisis koefisien jalur (path coefficient) untuk menilai 

kekuatan hubungan antar konstruk sekaligus menguji hipotesis penelitian. Keputusan penerimaan 

hipotesis didasarkan pada nilai t-statistic dan p-value, dengan kriteria signifikansi ditunjukkan oleh t-

statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Interpretasi hasil pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai t-

statistic dan p-value yang diperoleh dari model penelitian. Ringkasan hasil pengujian tersebut disajikan 

pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis Pernyataan Hipotesis t-value P-value Keterangan 

H1 
Digital technology berpengaruh positif 

terhadap Work Performance . 
2,558 0,011 

Data mendukung hipotesis. 

H2 
Faktor Organization berpengaruh positif 

terhadap Work Performance. 
2,192 0,029 

Data mendukung hipotesis. 

H3 
Faktor Environment berpengaruh positif 

terhadap Work Performance. 
1,346 0,179 

Data tidak mendukung 

hipotesis. 

H4 
Soft Skill berpengaruh positif terhadap Work 

Performance . 
6,902 < 0,001 

Data mendukung hipotesis. 

 

H5 
Adopsi Digital Technology berpengaruh 

positif terhadap Workload . 
5,362 < 0,001 

Data mendukung hipotesis. 

H6 
Work Performance berpengaruh positif 

terhadap Workload. 
9,184 < 0,001 

Data mendukung hipotesis. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa lima hipotesis didukung, sedangkan satu hipotesis tidak 

didukung, yaitu pengaruh environment terhadap work performance karena memiliki nilai t-value < 

1,96 dan p-value > 0,05 

3.2 Pembahasan 

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan transformasi digital pada layanan laboratorium 

kesehatan, dengan penekanan pada peran tenaga kesehatan di tingkat individu. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak seluruh faktor yang diuji memberikan pengaruh yang sama terhadap work 

performance. Digital technology, organization, dan soft skill terbukti berpengaruh positif signifikan 

terhadap work performance, sedangkan environment tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Selain itu, digital technology dan work performance terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 

workload, yang dalam penelitian ini diinterpretasikan sebagai beban kerja yang lebih mudah dikelola. 

Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi digital di 

laboratorium tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi dan dukungan organisasi, tetapi 

juga oleh kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi, beradaptasi terhadap perubahan, 

serta mengelola pekerjaannya secara efektif. Pembahasan pada bagian ini disusun berdasarkan hasil 

pengujian setiap hipotesis dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori serta hasil penelitian 

terdahulu yang relevan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

fenomena yang terjadi pada tenaga kesehatan laboratorium di era transformasi digital. 

Hasil pengujian mendukung hipotesis pertama dengan menunjukkan bahwa semakin baik 

pemanfaatan digital technology, semakin tinggi pula work performance yang dihasilkan. Temuan ini 

didukung oleh hasil analisis outer loading yang menunjukkan bahwa indikator percepatan proses kerja 

(DT3) merupakan indikator dengan nilai loading tertinggi dalam konstruk digital technology. Hal ini 

menunjukkan bahwa manfaat teknologi yang paling dirasakan oleh responden adalah kemampuannya 

dalam mempercepat penyelesaian pekerjaan, meningkatkan efisiensi proses kerja, serta mempermudah 

akses dan pengelolaan informasi laboratorium. Temuan ini sejalan dengan konsep relative advantage 

dalam teori Diffusion of Innovations yang menyatakan bahwa suatu teknologi cenderung diadopsi ketika 

pengguna merasakan manfaat yang lebih besar dibandingkan metode sebelumnya, seperti peningkatan 

efisiensi, produktivitas, dan kualitas pekerjaan (Rogers, 1995). Dalam perspektif Technology–

Organization–Environment (TOE), dimensi teknologi menekankan bahwa karakteristik teknologi yang 

memberikan manfaat nyata bagi pengguna, seperti kemudahan akses informasi, kecepatan proses, dan 

peningkatan efektivitas kerja, akan mendorong terciptanya kinerja yang lebih baik (Tornatzky & 

Fleischer, 1990). Sebaliknya, indikator kemudahan mempelajari sistem digital (DT1) memiliki kontribusi 

yang relatif lebih rendah. Kondisi ini mengindikasikan adanya perbedaan persepsi antar individu dalam 

memahami dan mengoperasikan teknologi digital, yang dapat dipengaruhi oleh variasi usia, 

pengalaman kerja, latar belakang pendidikan, serta tingkat literasi digital masing-masing tenaga 

kesehatan. Meskipun tingkat kemudahan dalam mempelajari teknologi tidak dirasakan sama oleh 



  

Tee Tjoe Pin, Hendy Tannady 127 

 

seluruh responden, manfaat teknologi dalam mempercepat proses kerja tetap dirasakan secara 

konsisten sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. Hasil penelitian ini didukung oleh 

Jeilani & Hussein (2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital yang efektif mampu 

meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, dan efisiensi pelaksanaan tugas sehingga memberikan 

kontribusi positif terhadap kinerja individu. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

dimensi teknologi dalam kerangka TOE berperan penting dalam meningkatkan kinerja tenaga 

kesehatan laboratorium, terutama ketika teknologi mampu memberikan manfaat yang nyata dan 

relevan terhadap pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. 

Hasil pengujian hipotesis ke dua menunjukkan bahwa variabel organization berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap work performance, yang mengindikasikan bahwa dukungan organisasi berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan laboratorium. Temuan ini didukung oleh hasil 

analisis outer loading yang menunjukkan bahwa indikator komitmen manajemen terhadap penggunaan 

teknologi digital (OG5) memiliki nilai loading tertinggi dalam konstruk organization, sehingga 

mengisyaratkan bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi digital lebih banyak ditentukan oleh 

dukungan dan komitmen manajemen dibandingkan faktor organisasi lainnya. Manajemen yang 

memberikan arahan, kebijakan, serta dukungan sumber daya dapat mendorong penggunaan teknologi 

secara lebih efektif sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Sebaliknya, indikator 

kecukupan teknologi digital (OG4) memiliki kontribusi yang relatif lebih rendah, yang kemungkinan 

disebabkan oleh perkembangan teknologi kesehatan yang sangat cepat sehingga standar teknologi 

yang dianggap memadai terus berubah. Meskipun demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa 

peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan 

organisasi dalam membangun komitmen dan mendorong pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka TOE yang menempatkan dukungan organisasi sebagai faktor 

penting dalam keberhasilan implementasi teknologi (Tornatzky & Fleischer, 1990). Selain itu, Saad & 

Abbas (2018) menyatakan bahwa dukungan organisasi dan komitmen manajemen berperan penting 

dalam meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dan kinerja organisasi, sedangkan Ng et al. 

(2022) menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

organisasi dalam menyediakan dukungan yang memungkinkan pengguna memanfaatkan teknologi 

secara optimal. Temuan ini juga didukung oleh Jeilani & Hussein (2025) yang menunjukkan bahwa 

manfaat teknologi digital terhadap peningkatan kinerja akan lebih optimal ketika organisasi 

menyediakan dukungan manajerial, sumber daya, dan lingkungan kerja yang mendukung pemanfaatan 

teknologi secara efektif. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran organisasi 

tidak hanya sebagai penyedia teknologi, tetapi juga sebagai penggerak yang memastikan teknologi 

dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan kinerja tenaga kesehatan laboratorium. 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh variabel environment terhadap work 

performance tidak signifikan secara statistik. Meskipun demikian, hasil analisis outer loading 

menunjukkan bahwa indikator kemampuan organisasi laboratorium mengikuti perkembangan 
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teknologi (ENV2) merupakan aspek yang paling dominan dalam membentuk konstruk environment. 

Temuan ini menunjukkan bahwa responden memandang kemampuan laboratorium dalam merespons 

perkembangan teknologi sebagai faktor yang penting untuk mendukung efektivitas kerja. Sebaliknya, 

indikator kesamaan penggunaan teknologi digital antar laboratorium (ENV4) memiliki kontribusi yang 

lebih rendah, yang mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi digital telah menjadi kondisi yang 

umum di sebagian besar laboratorium sehingga tidak lagi dipersepsikan sebagai faktor pembeda yang 

dapat meningkatkan kinerja. Dalam kerangka Technology–Organization–Environment (TOE), dimensi 

environment mencakup faktor-faktor eksternal seperti perkembangan teknologi, tekanan kompetitif, 

regulasi, dan dinamika lingkungan yang dapat memengaruhi keputusan organisasi dalam mengadopsi 

teknologi (Tornatzky & Fleischer, 1990). Namun, penelitian ini menggunakan unit analisis pada level 

individu, yaitu tenaga kesehatan laboratorium, sehingga pengaruh faktor lingkungan eksternal yang 

umumnya lebih relevan pada level organisasi menjadi kurang terlihat secara langsung terhadap kinerja 

individu. Dalam kondisi dimana sebagian besar laboratorium telah menerapkan standar mutu, regulasi, 

dan teknologi yang relatif seragam, variasi kinerja tenaga kesehatan lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor internal organisasi dan individu dibandingkan faktor lingkungan eksternal. Temuan ini sejalan 

dengan kerangka TOE yang menempatkan faktor environment sebagai pendorong adopsi teknologi 

pada tingkat organisasi, sementara peningkatan kinerja lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan 

organisasi dan individu dalam memanfaatkan teknologi yang telah diadopsi.  Selain itu, hasil penelitian 

ini konsisten dengan temuan Suyanto et al. (2025) yang menyatakan bahwa faktor environment lebih 

berperan dalam menciptakan kondisi yang mendukung adopsi teknologi digital dibandingkan sebagai 

faktor yang secara langsung memengaruhi kinerja. Dengan demikian, faktor environment dalam 

penelitian ini lebih berfungsi sebagai enabler yang menciptakan kondisi yang mendukung transformasi 

digital, sedangkan peningkatan work performance lebih ditentukan oleh bagaimana teknologi tersebut 

dimanfaatkan serta didukung oleh faktor organisasi dan kemampuan individu. 

Hasil pengujian hipotesis empat menunjukkan bahwa variabel soft skill berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap work performance, serta memiliki kontribusi terbesar dibandingkan variabel eksogen 

lainnya dalam model penelitian. Temuan ini didukung oleh hasil analisis outer loading yang 

menunjukkan bahwa indikator kemampuan menyusun rencana dan langkah kerja secara sistematis 

(SS3) merupakan aspek yang paling dominan dalam membentuk konstruk soft skill. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja tenaga kesehatan laboratorium tidak hanya ditentukan 

oleh penguasaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam mengelola, mengorganisasi, 

dan melaksanakan pekerjaan secara terstruktur. Dalam lingkungan laboratorium yang menuntut 

ketelitian, kepatuhan terhadap SOP, serta penyelesaian pekerjaan secara tepat waktu, kemampuan 

bekerja secara sistematis menjadi faktor penting yang mendukung efektivitas dan kualitas kerja. Temuan 

ini sejalan dengan Robles (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan mengelola pekerjaan, bekerja 

sama, memecahkan masalah, dan beradaptasi merupakan komponen soft skill yang sangat dibutuhkan 

untuk menunjang kinerja individu di lingkungan kerja. Sebaliknya, indikator kemampuan meyakinkan 
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orang lain (SS5) memiliki kontribusi yang relatif lebih rendah, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

persuasif tidak menjadi kebutuhan utama dibandingkan kemampuan mengatur pekerjaan dan 

berkolaborasi dalam menjalankan proses kerja laboratorium. Temuan ini semakin memperkuat bahwa 

keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi serta dukungan 

organisasi, tetapi juga pada kesiapan individu dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan dan 

memanfaatkan teknologi secara optimal. Sejalan dengan hal tersebut, (Tamsah et al., 2023) menyatakan 

bahwa keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 

beradaptasi dengan perubahan dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk mendukung 

kinerja di lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor manusia, khususnya kemampuan bekerja secara sistematis dan adaptif, 

merupakan elemen kunci yang memungkinkan teknologi digital diterjemahkan menjadi peningkatan 

kinerja yang nyata. 

Hasil pengujian hipotesis ke lima menunjukkan bahwa digital technology berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap workload, yang dalam penelitian ini diinterpretasikan sebagai kondisi beban kerja 

yang lebih mudah dikelola oleh tenaga kesehatan laboratorium. Temuan ini didukung oleh hasil analisis 

outer loading yang menunjukkan bahwa indikator kemampuan teknologi digital membantu menangani 

beban kerja tanpa menimbulkan stres (WL4) merupakan aspek yang paling dominan dalam membentuk 

konstruk workload. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat utama teknologi digital yang dirasakan 

responden bukan terletak pada berkurangnya jumlah pekerjaan, melainkan pada kemampuannya 

membantu tenaga kesehatan menyelesaikan pekerjaan secara lebih efisien, terstruktur, dan dengan 

tekanan kerja yang lebih rendah. Dalam konteks kerangka Technology–Organization–Environment (TOE), 

dimensi teknologi menekankan bahwa karakteristik teknologi yang memberikan manfaat nyata bagi 

pengguna, seperti peningkatan efisiensi, kemudahan akses informasi, dan percepatan proses kerja, akan 

mendorong terciptanya kinerja operasional yang lebih baik (Tornatzky & Fleischer, 1990). Dalam 

laboratorium klinik, pemanfaatan teknologi digital seperti Laboratory Information System (LIS), integrasi 

instrumen laboratorium, dan sistem pelaporan elektronik dapat mengurangi proses manual yang 

berulang, mempercepat alur kerja, serta mempermudah pengelolaan informasi sehingga beban kerja 

menjadi lebih terkendali. Sebaliknya, indikator pengelolaan volume beban kerja secara keseluruhan 

(WL3) memiliki kontribusi yang relatif lebih rendah, yang menunjukkan bahwa digitalisasi tidak selalu 

mengurangi jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan. Perkembangan teknologi justru sering diikuti 

peningkatan volume data, kebutuhan dokumentasi, dan tuntutan kecepatan layanan, sehingga jumlah 

pekerjaan dapat tetap tinggi meskipun proses penyelesaiannya menjadi lebih efisien. Tarafdar et 

al.(2015) menjelaskan bahwa teknologi digital dapat membantu individu mengelola tuntutan pekerjaan 

dan mengurangi tekanan yang timbul selama proses kerja, Temuan ini juga didukung oleh Jeilani dan 

Hussein (2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital yang efektif mampu 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas pelaksanaan tugas sehingga pengguna dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih baik meskipun menghadapi tuntutan kerja yang tinggi, 
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sedangkan Tamsah et al. (2023) menegaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi digital dalam 

meningkatkan efektivitas kerja sangat bergantung pada kemampuan individu untuk beradaptasi 

dengan perubahan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi teknologi dalam 

kerangka TOE tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja, tetapi juga membantu tenaga 

kesehatan laboratorium mengelola beban kerja individu secara lebih efektif sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan tekanan yang lebih rendah tanpa harus mengurangi volume pekerjaan secara 

langsung. 

Hasil pengujian hipotesis terakhir menunjukkan bahwa work performance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap workload, yang dalam penelitian ini diinterpretasikan sebagai kondisi beban kerja 

yang lebih mudah dikelola oleh tenaga kesehatan laboratorium. Temuan ini didukung oleh hasil analisis 

outer loading yang menunjukkan bahwa indikator kemampuan menyelesaikan tugas lebih cepat dengan 

bantuan teknologi digital (WP4) merupakan aspek yang paling dominan dalam membentuk konstruk 

work performance. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja yang dirasakan responden 

terutama tercermin dari meningkatnya efisiensi dalam menyelesaikan pekerjaan, bukan semata-mata 

dari bertambahnya jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan. Hal ini memperkuat hasil temuan 

Lintunen et al. (2024) dan Lucchese et al. (2025), yang mengemukakan bahwa peningkatan efisiensi 

dalam menjalankan pekerjaan dapat membantu menurunkan beban kognitif maupun tekanan kerja 

yang dirasakan oleh individu. Hal ini selaras dengan hasil pada variabel digital technology, dimana 

indikator percepatan proses kerja (DT3) juga merupakan indikator yang paling dominan. Kesesuaian 

kedua temuan ini menunjukkan bahwa teknologi digital berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

melalui percepatan proses kerja, kemudahan akses informasi, dan penyederhanaan alur operasional 

sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan efektif. Sebaliknya, indikator 

kemampuan menyelesaikan lebih banyak tugas (WP1) memiliki kontribusi yang relatif lebih rendah, 

yang mengindikasikan bahwa responden tidak selalu merasakan peningkatan jumlah pekerjaan yang 

dapat diselesaikan meskipun teknologi telah digunakan. Dalam konteks laboratorium klinik, 

peningkatan kinerja lebih banyak diwujudkan dalam bentuk peningkatan kualitas sesuai standard mutu 

ISO 15189, ketepatan waktu TAT (Turn Around Time), dan efisiensi proses kerja dibandingkan 

peningkatan kuantitas pekerjaan. Temuan ini menjelaskan mengapa work performance berpengaruh 

positif terhadap workload, karena tenaga kesehatan yang mampu bekerja lebih efisien cenderung lebih 

mampu mengelola tuntutan pekerjaan tanpa mengalami tekanan kerja yang berlebihan. Selain itu, 

dalam perspektif Technology–Organization–Environment (TOE), manfaat teknologi yang dirasakan 

pengguna akan mendorong peningkatan kinerja operasional dan efektivitas pelaksanaan pekerjaan 

(Tornatzky & Fleischer, 1990). Temuan ini juga didukung oleh Jeilani & Hussein (2025) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital yang efektif mampu meningkatkan produktivitas, 

kualitas kerja, dan efisiensi pelaksanaan tugas, sehingga individu dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan lebih baik dan mengelola tuntutan kerja secara lebih efektif. 
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KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh digital technology, organization, 

environment, dan soft skill terhadap work performance, serta pengaruh digital technology dan work 

performance terhadap workload tenaga kesehatan laboratorium di Provinsi Daerah Khusus Jakarta. Hasil 

analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa digital technology, organization, dan soft skill berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap work performance, sedangkan environment tidak berpengaruh signifikan, hal ini 

juga merupakan keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga penelitian berikutnya disarankan untuk 

menggunakan model yang sama pada obyek berbeda guna mengkonfirmasi pengaruh faktir environment 

terhadap performance. Selain itu, digital technology dan work performance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap workload, yang dalam penelitian ini diinterpretasikan sebagai kondisi beban kerja yang 

lebih mudah dikelola. Temuan penelitian menunjukkan bahwa soft skill merupakan faktor yang 

memberikan kontribusi terbesar terhadap work performance, sehingga keberhasilan pemanfaatan 

teknologi digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kemampuan individu dalam 

beradaptasi dan mengelola pekerjaan. Penelitian ini juga memperluas penerapan kerangka Technology–

Organization–Environment (TOE) dari level organisasi ke level individu tenaga kesehatan laboratorium, 

dengan menunjukkan bahwa dimensi technology dan organization berpengaruh terhadap kinerja, 

sedangkan environment tidak, sehingga faktor lingkungan eksternal lebih berperan sebagai konteks 

organisasi daripada penentu langsung kinerja individu. Berdasarkan temuan tersebut, manajemen 

laboratorium klinik disarankan tidak hanya berfokus pada pengadaan teknologi digital, tetapi juga 

meningkatkan kompetensi pengguna melalui pelatihan berkelanjutan, pendampingan implementasi 

sistem, serta pengembangan kompetensi digital dan soft skill, sehingga pemanfaatan teknologi digital 

dapat memberikan manfaat yang lebih optimal dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan 

laboratorium. 
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